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ABSTRAK 

Infeksi cacing pada saluran pencernaan menyebabkan proses penyerapan zat gizi  

terganggu. Status gizi yang rendah berdampak pada penurunan kemampuan kognitif anak 

sehingga perkembangan anak mengalami keterlambatan. Anak toddler merupakan 

golongan yang paling beresiko terhadap kejadian infeksi cacing. Anak dengan infeksi 

kecacingan memiliki albumin dan total protein yang rendah, timbul diare dan anemia 

sehingga menurunkan prestasi belajar dan produktivitas. Perlu dilakukan pendampingan 

keluarga dengan memberikan pengetahuan dan praktek tata cara mencegah infeksi cacing  

berupa penyuluhan tentang perilaku hidup bersih dan sehat, penyuluhan tentang 

pentingnya pemenuhan gizi yang seimbang pada anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh dinamika kelompok sosial terhadap infeksi kecacingan, status gizi 

dan perkembangan anak usia toddler. Penelitian ini merupakan penelitian pre 

eksperimental dengan rancangan one group pre – pos test design pada keluarga dengan 

anak usia toddler di desa Lirboyo Kediri. Data kecacingan pada anak diperoleh dengan 

pengambilan sampel feces dan diperiksa dengan metode formal ether concentration di 

laboratorium parasitologi, data status gizi diperoleh dengan pengukuran berat badan dan 

umur. Data perkembangan anak di peroleh dengan pengukuran DDST (Denver 

Devalopment Screning Test). Analisa data menggunakan analisa bivariat yaitu uji chi 

square dan analisa multivariate menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat kepercayaan 

95% (α = 0.05).Hasil Penelitian ini didapatkan Adanya peningkatan Status gizi Toddler 

(P= 0,000), ada peningpatan perkembangan anak toddler ( p=0,000), Dengan dinamika 

kelompok social diharapkan dapat mendeteksi dini adanya infeksi cacing maka pengobatan 

dan perbaikan status gizi anak dapat dilakukan sehingga keterlambatan perkembangan 

anak dapat dicegah. 

 

Kata Kunci: Dinamika Kelompok Sosial, Kecacingan, status gizi, perkembangan, 

anak toddler 

 

ABSTRACT 

Worm infections in the digestive tract cause the process of absorption of nutrients 

disturbed. Low nutritional status results in a decrease in children's cognitive abilities so 

that the development of children experience delays. Toddler children are the group most at 

risk of the occurrence of worm infections. Children with helminthiasis have low albumin 

and total protein, diarrhea and anemia arise, thereby reducing learning achievement and 

productivity. Family assistance needs to be done by providing knowledge and practice on 

how to prevent worm infections in the form of counseling about clean and healthy living 

behavior, counseling about the importance of fulfilling balanced nutrition in children. The 

purpose of this study was to determine the effect of social group dynamics on helminthiasis 

infection, nutritional status and development of toddler age children. This research is a 
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pre-experimental study with a one group pre-post test design design in families with 

toddler-age children in the village of Lirboyo Kediri. Worm data in children was obtained 

by taking stool samples and examined by the formal ether concentration method in the 

parasitology laboratory, nutritional status data obtained by measuring body weight and 

age. Child development data is obtained by DDST measurement (Denver Devalment 

Screning Test). Data analysis using bivariate analysis, namely chi square test and 

multivariate analysis using the Wilcoxon test with a confidence level of 95% (α = 0.05). 

The results of this study found an improvement in Toddler nutritional status (P = 0,000), 

there was an increase in toddler development (p = 0,000 ), With the social group dynamics 

expected to detect early worm infections, treatment and improvement of children's 

nutritional status can be done so that the delay in child development can be prevented. 

 

Keywords: Social Group Dynamics, Worms, nutritional status, development, toddler 

 

PENDAHULUAN 

Tetap tingginya prevalensi dan 

sulitnya eradikasi kecacingan disebabkan 

banyak faktor yang mempengaruhi siklus 

hidup cacing yaitu kondisi sanitasi 

lingkungan yang tidak memadahi, perilaku 

personal higiene yang kurang serta kondisi 

sosio ekonomi dan demografi daerah 

sekitar. Apabila terjadi infeksi pada saluran 

pencernaan maka proses penyerapan zat 

gizi akan terganggu yang akan 

mengakibatkan penurunan imunitas seluler. 

Status gizi yang rendah berdampak pada 

penurunan kemampuan kognitif anak 

sehingga perkembangan anak mengalami 

keterlambatan. Anak usia toddler 

merupakan golongan yang paling beresiko 

terhadap kejadian infeksi cacing karena 

pada usia ini anak mengalami 

perkembangan psikoseksual pada fase anal 

(Shang et al, 2010). Anak dengan infeksi 

kecacingan memiliki rata–rata albumin dan 

total protein yang rendah, timbul diare dan 

anemia sehingga menurunkan prestasi 

belajar dan produktivitas. Berdasarkan 

gambaran diatas maka perlu di bina dan 

dilakukan pendampingan dengan 

memberikan pengetahuan dan praktek tata 

cara mencegah infeksi cacing baik dalam 

keluarga maupun di masyarakat berupa 

penyuluhan tentang perilaku hidup bersih 

dan sehat, penyuluhan tentang pentingnya 

pemenuhan gizi yang seimbang pada anak 

serta penekanan pentingnya penggunaan 

sandal untuk mencegah infeksi cacing. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh dinamika kelompok 

sosial terhadap infeksi kecacingan, status 

gizi dan perkembangan anak usia toddler. 

Penelitian ini merupakan penelitian pre 

eksperimental dengan rancangan one group 

pre – pos test design pada populasi 

keluarga dengan anak usia toddler di desa 

Lirboyo Kediri. Data kecacingan pada anak 

diperoleh dengan pengambilan sampel 

feces dan diperiksa dengan metode formal 

ether concentration di laboratorium 

parasitologi, data status gizi diperoleh 

dengan pengukuran berat badan dan umur. 

Gizi merupakan salah satu faktor 

penentu kualitas sumber daya manusia. 

Masalah gizi bisa berupa gizi lebih 

(Obesitas) atau gizi kurang (kurang kalori 

protein). Gizi kurang  disebabkan oleh 

factor langsung dan tidak langsung. Faktor 

penyebab tidak langsung meliputi tidak 

tersedianya pangan dalam rumah tangga, 

pola asuh anak yang tidak memadai, 

rendahnya tingkat pendidikan, pengetahuan 

dan ketrampilan orang tua, sedangkan 

faktor penyebab langsung meliputi asupan 

makanan yang tidak seimbang dan penyakit 

infeksi. Penyakit infeksi yang dapat 

menyebabkan gizi kurang salah satunya 

adalah infeksi kecacingan (Waryana,2010). 

Anak usia toddler merupakan 

golongan yang paling beresiko terhadap 

kejadian infeksi cacing khususnya pada 

daerah berkembang karena pada usia ini 

anak mengalami perkembangan 

psikoseksual pada fase anal (Shang et 

al,2010). Pada fase anal ini fungsi tubuh 
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yang memberi kepuasan berkisar pada 

anus. Tugas perkembangan yang harus 

dilalui anak adalah melakukan kontrol 

terhadap buang air besar (BAB) dan buang 

air kecil (BAK) sehingga anak perlu 

diajarkan tentang konsep kebersihan. 

Infeksi kecacingan merupakan penyakit 

berbasis lingkungan yang masih banyak di 

temukan di Indonesia, terutama cacing 

yang ditularkan melalui tanah atau yang 

disebut Soil Transmitted Helminths (STH), 

(Depkes, 2006) 

Soil Transmitted Helminths 

merupakan nematode usus yang dalam 

siklus hidupnya membutuhkan tanah untuk 

proses pematangan. Yang termasuk 

kelompok nematode ini adalah Ascaris 

Lumbricoides, Trichuris Trichiura dan 

Hokworm (Necator americanus dan 

ancylostoma duodenale) (WHO, 2013). 

Prevalensi STH di seluruh dunia adalah > 

1,5 miliar orang atau 24% dari jumlah 

populasi. Infeksi tersebar didaerah tropis 

dan sub tropis, dengan jumlah terbesar di 

sahara Afrika, Amerika, China, dan Asia 

Timur (WHO, 2013). Prevalensi 

kecacingan di Indonesia pada tahun 2012 

masih tinggi yaitu 22,6 % (Kemenkes, 

2012). Tetap tingginya prevalensi dan 

sulitnya eradikasi kecacingan disebabkan 

banyak faktor yang mempengaruhi siklus 

hidup cacing STH ini yaitu kondisi sanitasi 

lingkungan yang tidak memadai, perilaku 

personal hygiene yang kurang, serta kondisi 

ekonomi demografi daerah sekitar 

(WHO,2013) 

Soil Transmitted Helminth (STH) 

merupakan parasit yang berdampak pada 

status gizi (Saboya et al, 2013). Menurut 

Sanchez et al.2013 infeksi STH berkaitan 

dengan gizi kurang dan penurunan berat 

badan pada anak yang terinfeksi, diperkuat 

dengan penelitian Taherkhani et al (2009) 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara indeks masa tubuh pada anak yang 

terinfeksi Ascaris dengan yang tidak 

terinfeksi ascaris. Apabila terjadi infeksi 

pada saluran pencernaan, maka proses 

penyerapan zat gizi akan terganggu yang 

dapat mengakibatkan kekurangan zat gizi 

seseorang (Saboya et al, 2013). Usus yang 

terinfeksi Ascaris akan mengalami 

gangguan penyerapan dan pencernaan 

protein (Taherkhani et al, 2009). Infeksi 

Ascaris lumbricoides derajat ringan dapat 

menimbulkan perasaan tidak nyaman di 

perut, tetapi pada infeksi berat dapat 

menimbulkan gejala mual muntah dan 

anoreksia yang berakhir pada malnutrisi 

(Sandjaja, 2007). Infeksi satu cacing 

Ascaris Lumbricodes dapat menyerap 

0,035 gram protein dan 0,14 gram 

karbohidrat dalam waktu sehari (Depkes, 

2006) sedangkan setiap 20 cacing dewasa 

akan mengambil 0,7 gram protein dan 2,8 

gram karbohidrat per hari sehingga dapat 

menyebabkan perut buncit, pucat, lesu, 

rambut jarang dan berwarna merah serta 

badan kurus (Natadisastra &Agoes, 2012) 

Anak dengan infeksi kecacingan 

memiliki rata–rata albumin dan total 

protein yang rendah serta globulin yang 

tinggi. Rendahnya rata–rata total protein 

pada anak yang terinfeksi kecacingan 

disebabkan karena rendahnya albumin 

dalam darah. Pada anak yang terinfeksi 

cacing akan menurunkan absorbsi protein 

sehingga mengakibatkan rendahnya kadar 

protein dalam darah (Lone et al, 2012) dan 

mengakibatkan hipoalbuminemia, 

hyperglobulinemia. Perubahan kadar 

protein plasma pada infeksi dianggap 

berkaitan dengan perubahan dalam 

metabolisme protein. Peningkatan 

kehilangan protein plasma merupakan 

akibat dari peningkatan permeabilitas 

dinding usus karena infeksi Nemathoda. 

Cacing Ascaris lumbricoides di dalam usus 

menyebabkan hiperperistaltik, sehingga 

dapat menimbulkan diare. Akibat diare 

akan terjadi keseimbangan protein yang 

negatif dan asam amino dilepaskan dari 

otot dan jaringan tepi. Proses ini dapat 

berlangsung selama beberapa hari, bahkan 

kadang–kadang sampai beberapa minggu. 

Sekitar 7% protein yang terdapat dalam diet 

akan hilang dengan terjadinya infeksi 

ascaris lumbricoides dari sedang sampai 

berat. 
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Cacingan sangat rentan dialami anak 

– anak terutama balita. Karena anak kecil 

sering bermain di tanah, infeksi lebih 

mudah terjadi saat tangan yang kotor 

dimasukkan ke mulut atau digunakan 

memegang makanan. Kecacingan bisa 

menghambat pertumbuhan anak baik secara 

fisik maupun psikis. Infeksi usus akibat 

kecacingan dapat berakibat terhadap 

menurunnya status gizi penderita yang 

menyebabkan daya tahan tubuh menurun, 

sehingga memudahkan terjadinya infeksi 

penyakit lain seperti malaria. Selain 

menyebabkan anemia, berkurangnya zat 

gizi maupun darah akan berdampak pada 

tingkat kecerdasan. Anemia dapat 

menurunkan prestasi belajar dan 

produktivitas. Anak yang kehilangan nutrisi 

karena mengalami kecacingan, tingkat 

kecerdasannya akan menurun. Infeksi 

cacing yang berat dapat menyebabkan 

sumbatan, kebocoran dan peradangan pada 

usus hingga menyebabkan kematian. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pre eksperimental dengan rancangan one 

group pre – pos test design pada populasi 

keluarga dengan anak usia toddler di desa 

Lirboyo Kediri. Data kecacingan pada anak 

diperoleh dengan pengambilan sampel 

feces dan diperiksa dengan metode formal 

ether concentration di laboratorium 

parasitologi, data status gizi diperoleh 

dengan pengukuran berat badan dan umur. 

Data perkembangan anak di peroleh dengan 

pengukuran DDST (Denver Devalopment 

Screning Test). Untuk menganalisis 

Pengaruh Penerapan Dinamika Kelompok 

Sosial terhadap penurunan infeksi 

kecacingan, peningkatan status gizi dan 

peningkatan perkembangan anak todler 

digunakan uji statistic Wilcoxon dengan 

tingkat kemaknaan α = 0.05 bila hasil yang 

diperoleh α < 0,05 maka Ho ditolak berarti 

adanya pengaruh Dinamika Kelompok 

Sosial terhadap penurunan infeksi 

kecacingan, peningkatan status gizi dan 

perkembangan anak usia toddler. 

 

HASIL 

Pengaruh Dinamika Kelompok Sosial 

dalam Meningkatkankan Status Gizi 

Toddler 

 

Tabel 1. Status Gizi sebelum dan sesudah 

dilakukan dinamika kelompok 

pada usia Toddler Di kelurahan 

Lirboyo Kediri 

Status 

Gizi 

Sebelum 

Dinamika 

Kelompok 

Sosial 

Sesudah 

Dinamika 

Kelompok 

Sosial 

 n % N % 

Lebih 3 16 4 8 

Baik 23 46 43 86 

Kurang 24 48 3 15 

Buruk 0 0 0 0 

Total 50 100 50 100 

P 0,000    

 

Tabel 2 Perkembangan Personal Sosial 

sebelum dan sesudah dilakukan 

Dinamika Kelompok Sosial pada 

Anak Usia Toddler di Kelurahan 

Lirboyo 

Personal 

Sosial 

Sebelum 

Dinamika 

Kelompok 

Sosial 

Sesudah 

Dinamika 

Kelompok 

Sosial 

n % N % 

Lebih 0 0 5 10 

Normal 34 68 45 90 

Caution 11 22 0 0 

Delay 5 10 0 0 

Total 50 100 50 100 

P 0,000    

 

Pengaruh Dinamika Kelompok Sosial 

dalam menurunkan Infeksi Kecacingan 

pada Anak Toddler 
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Tabel 3.  Hasil pemeriksaan feses sebelum 

dan sesudah dilakukan Dinamika 

Kelompok Sosial  pada Anak Usia 

Toddler di kelurahan Lirboyo 

Kediri 

Pemeriksaan 

Feces 

Sebelum 

Dinamika 

Kelompok 

Sosial 

Sesudah 

Dinamika 

Kelompok 

Sosial 

N % n % 

Positif cacing 2 4 0 0 

Negatif 

cacing 

48 96 50 100 

Total 50 100 50 100 

P 0,157    

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian didapatkan hasil 

adanya pengaruh antara dinamika 

kelompok sosial dengan perkembangan 

dengan nilai p =0.000. Dampak kurang gizi 

terhadap perkembangan mental dan otak 

tergantung dengan derajat beratnya, 

lamanya dan waktu pertumbuhan otak jika 

kondisi kurang gizi terjadi pada toddler, 

otak tidak dapat berkembang sesuai dengan 

usianya dan kondisi ini akan sulit untuk 

pulih kembali atau bersifat irreversible 

(Nency, 2005). Masa toddler merupakan 

masa golden periode untuk perkembangan 

otak.  

Faktor yang paling berpengaruh 

terhadap kejadian infeksi kecacingan 

adalah kebiasaan menggunakan alas kaki 

dan sanitasi lingkungan rumah. Lingkungan 

rumah merupakan tempat berinteraksi 

paling lama dari anggota keluarga terutama 

anak. Kondisi sanitasi lingkungan rumah 

yang baik akan membantu meminimalkan 

terjadinya gangguan kesehatan bagi 

penghuninya. Lingkungan merupakan 

target utama dalam mengendalikan siklus 

penularan infeksi kecacingan (Pinheiro et 

al, 2011) 

Pada anak – anak penderita 

askoriasis, enzim laktosa kurang 

terabsorbsi dan menghasilkan gas hydrogen 

dalam pernafasan. Penyakit yang 

disebabkan cacing pada hakekatnya infeksi 

menahun, anak dengan infeksi berat dapat 

mengakibatkan kemunduran fisik dan 

mental. Cacingan sangat rentan dialami 

anak – anak terutama balita. Karena anak 

kecil sering bermain di tanah, infeksi lebih 

mudah terjadi saat tangan yang kotor 

dimasukkan ke mulut atau digunakan 

memegang makanan. Kecacingan bisa 

menghambat pertumbuhan anak baik secara 

fisik maupun psikis. Infeksi usus akibat 

kecacingan dapat berakibat terhadap 

menurunnya status gizi penderita yang 

menyebabkan daya tahan tubuh menurun, 

sehingga memudahkan terjadinya infeksi 

penyakit lain seperti malaria. Selain 

menyebabkan anemia, berkurangnya zat 

gizi maupun darah akan berdampak pada 

tingkat kecerdasan. Anemia dapat 

menurunkan prestasi belajar dan 

produktivitas. Anak yang kehilangan nutrisi 

karena mengalami kecacingan, tingkat 

kecerdasannya akan menurun. 

Cacing merupakan salah satu parasit 

pada manusia dan hewan yang sifatnya 

merugikan dimana manusia merupakan 

hospes untuk beberapa jenis cacing yang 

termasuk Nematoda usus. Sebagian besar 

dari Nematoda ini masih merupakan 

masalah kesehatan masyarakat di 

Indonesia. Diantara Nematoda usus 

terdapat sejumlah spesies yang 

penularannya melalui tanah (Soil 

Transmitted Helminths) diantaranya yang 

tersering adalah Ascaris lumbricoides, 

Necator americanus, Ancylostoma 

duodenale dan Trichuris trichiura (Srisasi 

Gandahusada, 2006). 

Cacingan atau sering disebut 

kecacingan merupakan penyakit endemik 

dan kronik yang diakibatkan oleh cacing 

parasit dengan prevalensi tinggi, tidak 

mematikan, tetapi mengganggu kesehatan 

tubuh manusia sehingga berakibat 

menurunkan kondisi gizi dan kesehatan 

masyarakat. Kecacingan umumnya 

disebabkan oleh infeksi cacing gelang 

Ascaris lumbricoides, cacing kremi Oxyuris 

vermicularis, cacing pita Taenia solium, 

dan cacing tambang Ancylostoma 

duodenale (Zulkoni Akhsin, 2007). 

Penyakit infeksi yang dapat 

menyebabkan gizi kurang salah satunya 
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adalah infeksi kecacingan. Anak toddler 

merupakan golongan yang paling beresiko 

terhadap kejadian infeksi kecacingan. Tetap 

tingginya prevalensi dan sulitnya eradikasi 

kecacingan disebabkan banyak factor yang 

mempengaruhi siklus hidup cacing yaitu 

kondisi sanitasi lingkungan yang tidak 

memadahi, perilaku personal hygiene yang 

kurang serta kondisi sosio ekonomi dan 

demografi daerah sekitar. Apabila terjadi 

infeksi pada saluran pencernaan maka 

proses penyerapan zat gizi akan terganggu 

yang akan mengakibatkan penurunan 

imunitas seluler. Status gizi yang rendah 

berdampak pada penurunan kemampuan 

kognitif anak sehingga perkembangan anak 

mengalami keterlambatan. 

Faktor yang paling berpengaruh 

terhadap kejadian infeksi kecacingan 

adalah kebiasaan menggunakan alas kaki 

dan sanitasi lingkungan rumah. Lingkungan 

rumah merupakan tempat berinteraksi 

paling lama dari anggota keluarga terutama 

anak. Kondisi sanitasi lingkungan rumah 

yang baik akan membantu meminimalkan 

terjadinya gangguan kesehatan bagi 

penghuninya. Lingkungan merupakan 

target utama dalam mengendalikan siklus 

penularan infeksi kecacingan (Pinheiro et 

al,2011) 

Pada anak – anak penderita 

askoriasis, enzim laktosa kurang 

terabsorbsi dan menghasilkan gas hydrogen 

dalam pernafasan. Penyakit yang 

disebabkan cacing pada hakekatnya infeksi 

menahun, anak dengan infeksi berat dapat 

mengakibatkan kemunduran fisik dan 

mental. Cacingan sangat rentan dialami 

anak – anak terutama balita. Karena anak 

kecil sering bermain di tanah, infeksi lebih 

mudah terjadi saat tangan yang kotor 

dimasukkan ke mulut atau digunakan 

memegang makanan. Kecacingan bisa 

menghambat pertumbuhan anak baik secara 

fisik maupun psikis. Infeksi usus akibat 

kecacingan dapat berakibat terhadap 

menurunnya status gizi penderita yang 

menyebabkan daya tahan tubuh menurun, 

sehingga memudahkan terjadinya infeksi 

penyakit lain seperti malaria. Selain 

menyebabkan anemia, berkurangnya zat 

gizi maupun darah akan berdampak pada 

tingkat kecerdasan. Anemia dapat 

menurunkan prestasi belajar dan 

produktivitas. Anak yang kehilangan nutrisi 

karena mengalami kecacingan, tingkat 

kecerdasannya akan menurun. Infeksi 

cacing yang berat dapat menyebabkan 

sumbatan, kebocoran dan peradangan pada 

usus hingga menyebabkan kematian 

Perubahan kadar protein plasma pada 

infeksi dianggap berkaitan dengan 

perubahan dalam metabolisme protein. 

Peningkatan kehilangan protein plasma 

merupakan akibat dari peningkatan 

permeabilitas dinding usus karena infeksi 

Nemathoda. Kehilangan protein plasma 

dalam usus sebagai akibat dari peningkatan 

permeabilitas mukosa yang disebabkan 

oleh parasit. Cacing Ascaris lumbricoides 

di dalam usus menyebabkan 

hiperperistaltik, sehingga dapat 

menimbulkan diare. Akibat diare akan 

terjadi keseimbangan protein yang negative 

dan asam amino dilepaskan dari otot dan 

jaringan tepi. Proses ini dapat berlangsung 

selama beberapa hari, bahkan kadang – 

kadang sampai beberapa minggu. Sekitar 

7% protein yang terdapat dalam diet akan 

hilang dengan terjadinya infeksi ascaris 

lumbricoides dari sedang sampai berat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Terdapat perbedaan  antara Status gizi 

anak usia Toddler sebelum dan 

sesudah intervensi Dinamika 

Kelompok Sosial pada  orang tua yang 

mempunyai anak Toddler di Kelurahan 

Lirboyo Kediri (p = 0.000) 

2. Terdapat perbedaan antara 

perkembangan personal social anak 

usia Toddler sebelum dan sesudah 

intervensi Dinamika Kelompok Sosial 

pada orang tua yang mempunyai anak 

Toddler di Kelurahan Lirboyo Kediri 

(p = 0.000) 

3. Tidak terdapat perbedaan  antara 

infeksi Kecacingan anak usia Toddler 

sebelum dan sesudah intervensi 
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Dinamika Kelompok Sosial pada  

orang tua yang mempunyai anak 

Toddler di Kelurahan Lirboyo Kediri 

tetapi tidak signifikan (p = 0,157) 

 

Saran 

Kasus gizi kurang yang masih 

tinggi hendaknya disikapi serius oleh 

Puskesmas, khususnya petugas gizi dengan 

cara meningkatkan layanan gizi seperti 

demonstrasi memasak makanan yang 

memenuhi persyaratan gizi serta 

memberikan ketrampilan kepada 

masyarakat untuk pemanfaatan lahan 

pekarangan untuk bahan bernilai gizi 

tinggi serta untuk meningkatkan 

pendapatan 
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